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RANCANG BANGUN SISTEM KOMUNIKASI MICROWAVE 2.4 GHz 

UNTUK TRANSMISI PEMONITORING KETINGGIAN BANJIR  

BERBASIS WEBSITE DAN IoT 

 

“Perancangan Perangkat Keras Sistem Komunikasi Microwave 2.4 GHz 

pada Ketinggian Banjir” 

  

ABSTRAK 

 

Sistem monitoring ketinggian banjir membutuhkan media komunikasi yang 

mampu mentransmisikan data secara stabil dan real time, terutama pada lokasi yang sulit 

dijangkau oleh jaringan kabel. Tugas akhir ini bertujuan merancang dan 

mengimplementasikan sistem komunikasi microwave 2,4 GHz menggunakan dua antena 

TP-Link CPE210 dengan konfigurasi point to point sebagai media transmisi data 

monitoring ketinggian banjir berbasis Internet of Things (IoT). Sistem mengintegrasikan 

sensor ultrasonik JSN-SR04T untuk mengukur ketinggian air, ESP32 sebagai pengolah 

data, serta MikroTik sebagai perangkat penghubung jaringan menuju server monitoring. 

Sistem juga dilengkapi motor stepper NEMA 17 sebagai aktuator pintu air yang dapat 

dikendalikan secara otomatis maupun manual. Pengujian komunikasi dilakukan pada 

kondisi Line of Sight (LoS) dengan variasi jarak 20 m, 50 m, 75 m, 100 m, 140 m, 160 m, 

dan 180 m menggunakan parameter RSSI, Noise Strength, SNR, CCQ, Tx Rate, dan Rx 

Rate. Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu mempertahankan koneksi point to point 

hingga 180 m, namun kualitas komunikasi terbaik diperoleh hingga jarak 100 m. Pada 

rentang tersebut, RSSI berada pada -45 hingga -59 dBm, SNR 32–57 dB, dan CCQ 92–

100%. Sensor JSN-SR04T menghasilkan persentase error sebesar 0,92%. Sistem berhasil 

melakukan monitoring dan transmisi data secara real time serta mengendalikan pintu air 

dengan tingkat keberhasilan 100%. 

 

Kata kunci: microwave 2,4 GHz, point to point, Internet of Things, monitoring banjir, JSN-

SR04T, TP-Link CPE210. 
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DESIGN AND IMPLEMENTATION OF A 2.4 GHz MICROWAVE 

COMMUNICATION SYSTEM FOR DATA TRANSMISSION IN A 

WEBSITE- AND IoT-BASED FLOOD WATER LAVEL MONITORING 

SYSTEM 

 

“Hardware Design of a 2.4 GHz Microwave Communication System for Flood 

Water Level Monitoring” 

 

ABSTRACT 

 

Flood water level monitoring systems require a communication medium capable of 

transmitting data reliably and in real time, particularly in locations where wired networks 

are difficult to deploy. This final project aims to design and implement a 2.4 GHz 

microwave communication system using two TP-Link CPE210 antennas configured in a 

point-to-point topology as a data transmission medium for IoT-based flood water level 

monitoring. The system integrates a JSN-SR04T ultrasonic sensor to measure water level, 

an ESP32 microcontroller for data processing, and a MikroTik router as a network 

interface connecting the system to the monitoring server. The system is also equipped with 

a NEMA 17 stepper motor as a water gate actuator that can be controlled automatically 

or manually. Communication testing was conducted under Line of Sight (LoS) conditions 

at distances of 20 m, 50 m, 75 m, 100 m, 140 m, 160 m, and 180 m using RSSI, Noise 

Strength, SNR, CCQ, Tx Rate, and Rx Rate parameters. The results show that the system 

maintained a point-to-point connection up to 180 m, while the best communication 

performance was obtained at distances up to 100 m. Within this range, RSSI values ranged 

from -45 to -59 dBm, SNR from 32 to 57 dB, and CCQ from 92% to 100%. The JSN-SR04T 

sensor achieved a measurement error of 0.92%. The system successfully performed real-

time monitoring and data transmission, while the water gate control achieved a 100% 

success rate. 

 

Keywords: 2.4 GHz microwave, point-to-point, Internet of Things, flood monitoring, JSN-

SR04T, TP-Link CPE210.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia dan 

dapat menimbulkan kerugian terhadap keselamatan masyarakat, infrastruktur, serta 

aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring ketinggian air 

yang mampu menyampaikan informasi secara real time sebagai upaya mitigasi dini. 

Untuk mendukung proses tersebut, sistem komunikasi wireless digunakan sebagai 

media transmisi data dari lokasi pemantauan ke pusat monitoring karena mudah 

diterapkan pada daerah yang belum tersedia jaringan kabel. Namun, komunikasi 

wireless masih menghadapi kendala, seperti penurunan kualitas sinyal, keterbatasan 

jangkauan, dan ketidakstabilan transmisi data yang dapat memengaruhi keandalan 

sistem monitoring (Basuki, A., Septi Savitri, & Tugino, 2022). 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah komunikasi microwave. Gelombang microwave merupakan bagian 

dari spektrum elektromagnetik yang bekerja pada rentang frekuensi 300 MHz 

hingga 300 GHz dan banyak dimanfaatkan pada sistem komunikasi wireless. 

Frekuensi 2,4 GHz yang umum digunakan pada berbagai perangkat wireless 

termasuk dalam pita gelombang microwave. Pemanfaatan frekuensi ini 

memungkinkan proses transmisi data dilakukan secara wireless dengan kecepatan 

yang memadai serta didukung oleh berbagai perangkat komunikasi yang mudah 

untuk diimplementasikan. 

Pada sistem monitoring ketinggian banjir berbasis IoT, data hasil pengukuran 

harus dapat dikirimkan dari lokasi pemantauan menuju pusat monitoring secara real 

time. Kondisi lokasi pemantauan yang umumnya berada di area terbuka dan tidak 

selalu memiliki infrastruktur komunikasi kabel menyebabkan penggunaan 

komunikasi wireless menjadi alternatif yang lebih efektif (Basir, Y., Pratama, M. 

A., & Aminullah, M. W., 2023). Untuk meningkatkan kualitas dan keandalan 

transmisi data, komunikasi microwave 2,4 GHz dapat diterapkan menggunakan 

konfigurasi point to point dengan antena Customer Premises Equipment (CPE). 

Penggunaan antenna CPE secara directional pada sistem point to point 
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memungkinkan energi pancaran difokuskan ke arah tujuan sehingga kualitas sinyal 

dan kestabilan komunikasi dapat lebih terjaga (Duskarnaen, M. F., & Nurfalah, R, 

2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, pada tugas akhir yang berjudul “Rancang 

Bangun Sistem Komunikasi Microwave 2.4 GHz untuk Transmisi Pemonitoring 

Ketinggian Banjir Berbasis Website dan IoT” dengan sub-judul “Perancangan 

Perangkat Keras Sistem Komunikasi Microwave 2.4 GHz pada Ketinggian Banjir” 

dilakukan perancangan perangkat keras sistem komunikasi microwave 2,4 GHz 

yang menggunakan antena CPE point to point sebagai media transmisi data. Sistem 

ini memanfaatkan sensor ultrasonik untuk mengukur ketinggian air dan ESP32 

sebagai pengolah data (Basir, Y., Pratama, M. A., & Aminullah, M. W., 2023), 

kemudian mengirimkan informasi hasil pengukuran melalui jaringan microwave 

2,4 GHz menggunakan antena CPE point to point menuju pusat monitoring. Dengan 

adanya perancangan ini, sistem dapat mendukung pengiriman data monitoring 

ketinggian banjir secara real time dengan kualitas komunikasi yang baik dan andal. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan perangkat keras sistem 

komunikasi microwave 2,4 GHz menggunakan antena CPE point to point untuk 

transmisi data monitoring ketinggian banjir berbasis IoT? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sensor ultrasonik, ESP32, dan sistem 

komunikasi microwave 2,4 GHz sehingga data ketinggian banjir dapat 

dikirimkan menuju pusat monitoring? 

3. Bagaimana kualitas komunikasi yang dihasilkan oleh sistem komunikasi 

microwave 2,4 GHz berdasarkan parameter pengujian yang dilakukan? 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Merancang dan mengimplementasikan perangkat keras sistem komunikasi 

microwave 2,4 GHz menggunakan antena CPE point to point sebagai media 

transmisi data monitoring ketinggian banjir berbasis IoT. 

2. Mengintegrasikan sensor ultrasonik, ESP32, dan sistem komunikasi 

microwave 2,4 GHz sehingga terbentuk sistem monitoring ketinggian banjir 

yang dapat bekerja secara real time. 

3. Menganalisis kinerja dan kualitas komunikasi sistem microwave 2,4 GHz 

berdasarkan hasil pengujian parameter komunikasi yang telah ditentukan. 

 

1.4  Luaran 

 

Luaran yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah dapat menghasilkan: 

1. Terwujudnya perangkat keras sistem komunikasi microwave 2,4 GHz 

menggunakan antena CPE point to point untuk transmisi data monitoring 

ketinggian banjir. 

2. Tersedianya sistem monitoring ketinggian banjir berbasis IoT yang dapat 

menampilkan data secara real time. 

3. Tersusunnya laporan tugas akhir yang memuat perancangan, realisasi, dan 

pengujian sistem komunikasi microwave 2,4 GHz. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem 

monitoring banjir berbasis IoT menggunakan komunikasi microwave 2,4 GHz, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perangkat keras sistem komunikasi microwave 2,4 GHz menggunakan dua 

antena TP-Link CPE210 yang dikonfigurasi secara point to point berhasil 

diimplementasikan sebagai media transmisi data monitoring ketinggian banjir 

berbasis IoT. Berdasarkan hasil pengujian pada jarak 20 m, 50 m, 75 m, dan 

100 m, koneksi komunikasi tetap dapat dipertahankan dengan nilai RSSI 

berkisar antara −45 dBm hingga −53 dBm, Noise Strength antara −82 dBm 

hingga −99 dBm, nilai SNR sebesar 30–54 dB, serta CCQ sebesar 93–100%. 

Selain itu, nilai Tx Rate berada pada rentang 114,4–115,6 Mbps dan Rx Rate 

sebesar 11 Mbps, sehingga kualitas komunikasi masih mampu mendukung 

proses transmisi data monitoring secara stabil pada seluruh variasi jarak 

pengujian. 

2. Integrasi sensor ultrasonik JSN-SR04T, ESP32, dan sistem komunikasi 

microwave 2,4 GHz telah membentuk sistem monitoring ketinggian banjir 

yang mampu bekerja secara real time. Hasil kalibrasi menunjukkan bahwa 

sensor memiliki tingkat akurasi yang baik, dengan hasil pembacaan 55 cm 

pada jarak sebenarnya 54,5 cm sehingga diperoleh persentase error sekitar 

0,92%. Data hasil pengukuran kemudian berhasil diproses oleh ESP32, 

dikirim melalui jaringan microwave 2,4 GHz, dan diterima pada pusat 

monitoring secara sinkron, sehingga informasi ketinggian air dapat 

ditampilkan sesuai kondisi pengukuran. 

3. Berdasarkan analisis parameter komunikasi, kualitas sistem komunikasi 

microwave 2,4 GHz dipengaruhi oleh bertambahnya jarak propagasi yang 

menyebabkan terjadinya pelemahan daya sinyal path loss. Hal ini ditunjukkan 

dengan kecenderungan penurunan nilai RSSI dan SNR pada jarak yang lebih 



93 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

jauh. Meskipun demikian, seluruh parameter komunikasi yang diperoleh 

masih berada pada rentang yang mendukung koneksi point to point, 

ditunjukkan oleh nilai CCQ yang tetap tinggi, Tx Rate yang relatif stabil, serta 

tidak terjadinya gangguan komunikasi yang signifikan selama pengujian. 

Dengan demikian, sistem komunikasi microwave 2,4 GHz menggunakan 

antena TP-Link CPE210 dinilai mampu mendukung transmisi data monitoring 

ketinggian banjir secara andal dan real time. 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Melakukan pengujian komunikasi microwave pada jarak yang lebih jauh, 

menambahkan Obstacle, serta pada berbagai kondisi lingkungan, seperti hujan 

lebat, kabut, atau adanya penghalang, sehingga dapat diketahui pengaruh 

kondisi lingkungan terhadap kualitas komunikasi. 

2. Menambahkan parameter pengujian jaringan seperti throughput, delay, jitter, 

dan packet loss agar evaluasi performa komunikasi microwave menjadi lebih 

lengkap. 

3. Mengembangkan sistem catu daya menggunakan panel surya atau sumber 

energi cadangan agar sistem tetap dapat beroperasi ketika terjadi pemadaman 

listrik, terutama pada daerah rawan banjir.  
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LAMPIRAN 

L- 1 Source Code ESP32 

#include <WiFi.h> 

#include <WebServer.h> 

#include <HTTPClient.h> 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

#define TRIG 5 

#define ECHO 18 

 

#define LED_MERAH 27 

#define LED_KUNING 26 

#define LED_HIJAU 25 

#define BUZZER 14 

 

#define IN1 16 

#define IN2 17 

#define IN3 21 

#define IN4 22 

 

#define SDA_LCD 32 

#define SCL_LCD 33 

 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

 

const char* ssid = "CPE1"; 

const char* password = "12345678"; 

 

IPAddress local_IP(192, 168, 1, 10); 

IPAddress gateway(192, 168, 1, 1); 

IPAddress subnet(255, 255, 255, 0); 

 

const char* serverHost = "192.168.1.20"; 

const uint16_t serverPort = 3000; 

 

WebServer server(80); 

 

int stepDelay = 2; 

int mode = 0; 

int stepIndex = 0; 

 

unsigned long startTime = 0; 

unsigned long durasi = 29000; 

 

unsigned long motorTimer = 0; 

 

bool autoNaik = false; 

 

unsigned long buzzerTimer = 0; 

bool buzzerState = false; 

 

unsigned long lastRead = 0; 

unsigned long intervalRead = 5000; 

unsigned long lastPrint = 0; 

unsigned long intervalPrint = 5000; 
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String statusAir = ""; 

String statusPintu = ""; 

String statusKoneksi = ""; 

bool pintuTerbuka = false; 

 

void connectWiFi() { 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) return; 

 

  Serial.println("Menghubungkan ke WiFi..."); 

  WiFi.mode(WIFI_STA); 

  WiFi.disconnect(true); 

  delay(1000); 

 

  if (!WiFi.config(local_IP, gateway, subnet)) { 

    Serial.println("Gagal konfigurasi IP"); 

  } 

 

  WiFi.begin(ssid, password); 

 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

 

  Serial.println(); 

  Serial.println("WiFi Terhubung"); 

  Serial.print("IP ESP32 : "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 

 

void kirimData(float jarak) { 

  if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) return; 

  HTTPClient http; 

  String url = "http://" + String(serverHost) + ":" + 

String(serverPort) + "/data"; 

 

  http.begin(url); 

  http.setTimeout(200); 

  http.addHeader("Content-Type", "application/json"); 

  String body = "{\"jarak\":" + String(jarak, 2) + "}"; 

  int httpCode = http.POST(body); 

  Serial.print("POST /data -> HTTP "); 

  Serial.println(httpCode); 

  http.end(); 

} 

 

float bacaJarak() { 

  float total = 0; 

  int count = 0; 

  for (int i = 0; i < 5; i++) { 

    digitalWrite(TRIG, LOW); 

    delayMicroseconds(2); 

    digitalWrite(TRIG, HIGH); 

    delayMicroseconds(10); 

    digitalWrite(TRIG, LOW); 

    long durasiEcho = pulseIn(ECHO, HIGH, 25000); 

    if (durasiEcho > 0) { 
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      float jarak = (durasiEcho * 0.034 / 2) * 1.028; 

      total += jarak; 

      count++; 

    } 

    delay(5); 

  } 

  if (count == 0) return -1; 

  return total / count; 

} 

 

void buzzerPattern() { 

  if (millis() - buzzerTimer >= 100) { 

    buzzerTimer = millis(); 

    buzzerState = !buzzerState; 

    digitalWrite(BUZZER, buzzerState); 

  } 

} 

 

void stepMotor(int step) { 

  switch (step) { 

    case 0: 

      digitalWrite(IN1, HIGH); 

      digitalWrite(IN2, LOW); 

      digitalWrite(IN3, HIGH); 

      digitalWrite(IN4, LOW); 

      break; 

 

    case 1: 

      digitalWrite(IN1, LOW); 

      digitalWrite(IN2, HIGH); 

      digitalWrite(IN3, HIGH); 

      digitalWrite(IN4, LOW); 

      break; 

 

    case 2: 

      digitalWrite(IN1, LOW); 

      digitalWrite(IN2, HIGH); 

      digitalWrite(IN3, LOW); 

      digitalWrite(IN4, HIGH); 

      break; 

 

    case 3: 

      digitalWrite(IN1, HIGH); 

      digitalWrite(IN2, LOW); 

      digitalWrite(IN3, LOW); 

      digitalWrite(IN4, HIGH); 

      break; 

  } 

} 

 

void stopMotor() { 

  digitalWrite(IN1, LOW); 

  digitalWrite(IN2, LOW); 

  digitalWrite(IN3, LOW); 

  digitalWrite(IN4, LOW); 

} 

 

void handleControl() { 
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  String cmd = server.arg("cmd"); 

 

  Serial.print("CMD diterima: "); 

  Serial.println(cmd); 

 

  if (cmd == "naik") { 

    mode = 2; 

    startTime = millis(); 

    pintuTerbuka = true; 

    Serial.println("Motor naik"); 

  } else if (cmd == "turun") { 

    mode = 1; 

    startTime = millis(); 

    pintuTerbuka = false; 

    Serial.println("Motor turun"); 

  } else if (cmd == "stop") { 

    mode = 0; 

    stopMotor(); 

    Serial.println("Motor stop"); 

  } 

 

  

server.send(200,"application/json","{\"success\":true,\"cmd\":\"

" + cmd + "\"}"); 

} 

 

void updateLCD(float jarak) 

{ 

 

  if (jarak > 51) 

    statusAir = "AMAN"; 

  else if (jarak >= 41) 

    statusAir = "SIAGA"; 

  else 

    statusAir = "BAHAYA"; 

 

 

  if (pintuTerbuka) 

    statusPintu = "TERBUKA"; 

  else 

    statusPintu = "TERTUTUP"; 

 

 

  if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) 

    statusKoneksi = "CONNECT"; 

  else 

    statusKoneksi = "TERPUTUS"; 

 

  lcd.clear(); 

 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("Level:"); 

  lcd.print(jarak,1); 

  lcd.print(" cm"); 

 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print("Status:"); 

  lcd.print(statusAir); 
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  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("Pintu:"); 

  lcd.print(statusPintu); 

 

  lcd.setCursor(0,3); 

  lcd.print("Microwave:"); 

 

  if(WiFi.status()==WL_CONNECTED) 

      lcd.print("ON"); 

  else 

      lcd.print("OFF"); 

} 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

 

 

Wire.begin(SDA_LCD, SCL_LCD); 

 

lcd.init(); 

 

lcd.backlight(); 

 

lcd.clear(); 

 

lcd.setCursor(0,0); 

lcd.print(" SISTEM"); 

 

lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print(" MONITORING"); 

 

lcd.setCursor(0,2); 

lcd.print("KETINGGIAN AIR"); 

 

delay(2000); 

 

lcd.clear(); 

 

  pinMode(TRIG, OUTPUT); 

  pinMode(ECHO, INPUT); 

 

  pinMode(LED_MERAH, OUTPUT); 

  pinMode(LED_KUNING, OUTPUT); 

  pinMode(LED_HIJAU, OUTPUT); 

  pinMode(BUZZER, OUTPUT); 

 

  pinMode(IN1, OUTPUT); 

  pinMode(IN2, OUTPUT); 

  pinMode(IN3, OUTPUT); 

  pinMode(IN4, OUTPUT); 

 

  stopMotor(); 

 

  connectWiFi(); 

 

  // Endpoint kontrol dari dashboard 

  server.on("/control", HTTP_GET, handleControl); 
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  server.begin(); 

  delay(100); 

  Serial.println("ESP32 HTTP server siap"); 

} 

 

void loop() { 

  server.handleClient(); 

 

  if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    connectWiFi(); 

  } 

 

  // Kontrol manual via serial (opsional) 

  if (Serial.available()) { 

    char cmd = Serial.read(); 

 

    if (cmd == '1') { 

      mode = 2; 

      startTime = millis(); 

      Serial.println("NAIK 30 DETIK"); 

    } else if (cmd == '2') { 

      mode = 1; 

      startTime = millis(); 

      Serial.println("TURUN 30 DETIK"); 

    } 

  } 

 

  if (mode == 1) { 

    if (millis() - startTime < durasi) { 

      if (millis() - motorTimer >= stepDelay) { 

        motorTimer = millis(); 

        stepMotor(stepIndex); 

        stepIndex++; 

        if (stepIndex > 3) 

          stepIndex = 0; 

      } 

    } else { 

      mode = 0; 

      stopMotor(); 

      Serial.println("STOP"); 

    } 

  } 

  else if (mode == 2) { 

    if (millis() - startTime < durasi) { 

      if (millis() - motorTimer >= stepDelay) { 

        motorTimer = millis(); 

        stepMotor(stepIndex); 

        stepIndex--; 

        if (stepIndex < 0) 

          stepIndex = 3; 

      } 

    } else { 

      mode = 0; 

      stopMotor(); 

      Serial.println("STOP"); 

    } 

  } 

  else { 
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    stopMotor(); 

  } 

 

  if (millis() - lastRead > intervalRead) { 

    lastRead = millis(); 

 

    float jarak = bacaJarak(); 

 

    if (jarak == -1) { 

      Serial.println("Sensor Error"); 

      return; 

    } 

 

    if (jarak < 20 || jarak > 600) { 

      return; 

    } 

 

    if (millis() - lastPrint > intervalPrint) { 

      lastPrint = millis(); 

      Serial.print("Jarak : "); 

      Serial.print(jarak); 

      Serial.println(" cm"); 

    } 

 

    kirimData(jarak); 

    updateLCD(jarak); 

 

    if (jarak < 41) { 

      if (!autoNaik && mode == 0) { 

        mode = 2; 

        startTime = millis(); 

        autoNaik = true; 

        pintuTerbuka = true; 

        Serial.println("AUTO NAIK"); 

      } 

 

      digitalWrite(LED_MERAH, HIGH); 

      digitalWrite(LED_KUNING, LOW); 

      digitalWrite(LED_HIJAU, LOW); 

      buzzerPattern(); 

    } else if (jarak <= 51) { 

      digitalWrite(LED_MERAH, LOW); 

      digitalWrite(LED_KUNING, HIGH); 

      digitalWrite(LED_HIJAU, LOW); 

      digitalWrite(BUZZER, LOW); 

    } else { 

      digitalWrite(LED_MERAH, LOW); 

      digitalWrite(LED_KUNING, LOW); 

      digitalWrite(LED_HIJAU, HIGH); 

      digitalWrite(BUZZER, LOW); 

    } 

 

    if (jarak > 45) { 

      autoNaik = false; 

      pintuTerbuka = false; 

    } 

  } 
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L-2 Maket Alat 
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L-3 Datasheet TP-Link CPE 210 

              POLITEKNIK NEGERI JAKARTA Rosid Agil Saputra 

TT - 6C 1 - Juli - 2026 

 



105 

 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

 

L-3 Datasheet MikroTik RB951Ui-2nD  
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L-3 Datasheet Modem Orbit Star Z2 
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L-3 Datasheet ESP32 
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L-3 Datasheet JSN-SR04T 
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L-3 Datasheet Motor Driver  
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L-3 Datasheet Motor Stepper Nema 17 
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L- 4 DOKUMENTASI TUGAS AKHIR  

Dokumentasi Pengujian Antena Secara LoS 

Refren

si 

Jarak 

(m) 

Jarak Pada Google Earth Hasil Pengujian 

20 m 

  

50 m 
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75 m 

  

100 m 
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140 m 

  

160 m 
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180 m 
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L-4 Desain Skematik Alat 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

Rosid Agil Saputra 

TT - 6C 16 – April - 2026 
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L-4 Desain Layout PCB 
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Rosid Agil Saputra 

TT - 6C 23 – April - 2026 
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L-4 Pengujian Jalur PCB 
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Rosid Agil Saputra 

TT - 6C 30 – April - 2026 
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L-4 Pengujian Antena CPE Point to Point 
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Rosid Agil Saputra 

TT - 6C 27 – Juni - 2026 
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L-4 Pengujian Sensor Ultrasonik & Indikator 
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L-4 Pengujian Motor Stepper 
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L-4 Pengujian Pada Serial Monitor 
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